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Fo======- I Abstrak: Dalam berkomunikasi, masyarakat Jepang banyak menggunakan idiom.
Artikel Idiom dalam bahasa Jepang disebut dengan Kanyouku. Menurut Sakata

diterima (1995:214) kanyouku adalah gabungan dua kata atau lebih yang maknanya dapat
bulan bermacam-macam, menerangkan arti masing-masing secara keseluruhan.
Oktober 2018 Kurashina (2008: 3) menyatakan bahwa dalam Bahasa Jepang, idiom yang
merujuk pada anggota badan ada banyak jumlahnya. Namun selain anggota

Proses badan, terdapat juga penggunaan idiom yang merujuk pada unsur hewan atau
review bulan makanan. Penelitan ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang
Desember digunakan dalam penelitian ini adalah kanyouku yang menggunakan kata me
2018 (mata) yang terdapat di dalam novel Koizora karya Mika. Metode yang digunakan
L untuk menganalisis data ialah metode deskriptif yang digunakan untuk
Diterbitkan menjelaskan makna leksikal dan makna idiom dari kanyouku yang menggunakan
2019 katame (mata) sehingga dapat diketahui makna darime (mata) dalam kanyouku
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: tersebut. Dari 18 data kanyouku me (mata) yang dianalisis terdapat 6 kanyouku
1 yang memiliki makna mata terbuka dan melihat, 1 kanyouku yang memiliki makna
: anggota tubuh yang mengecil mengekspresikan tersenyum, 2 kanyouku yang
1 memiliki makna alat yang digunakan untuk menggambarkan suatu kejadian yang
: sudah diketahui atau sudah pernah terjadi, 1 kanyouku yang memiliki makna
; anggota tubuh yang digunakan untuk mengekspresikan kebahagiaan serta 8
: kanyouku yang memiliki makna penglihatan atau pandangan.
, Kata kunci: Makna, Idiom (Kanyouku), Mata, Novel
|
: Abstract: In communicating, Japanese people use idioms a lot. Idioms in
Japanese are called Kanyouku. According to Sakata (1995: 214) kanyouku is a
combination of two or more words whose meanings can vary, explaining the meaning of each as a
whole. Kurashina (2008: 3) states that in Japanese, there are many idioms that refer to limbs. But in
addition to limbs, there is also the use of idioms that refer to elements of animals or food. This
research uses a qualitative approach. The data used in this study is the kanyouku that uses the
word me (eye) contained in Mika's Koizora novel. The method used to analyze the data is a
descriptive method used to explain the lexical meaning and idiom meaning of kanyouku using
katame (eyes) so that the meaning of darime (eyes) can be known in the kanyouku. From 18 data
of kanyouku me (eyes) analyzed, there are 6 kanyouku that have the meaning of eyes open and
seeing, 1 kanyouku which has a meaning of a shrinking body expressing a smile, 2 kanyouku which
have meaning tools that are used to describe an event that is known or already ever happened, 1
kanyouku which has a meaning of a limb used to express happiness and 8 kanyouku which has a
meaning of vision or sight.
Keywords: Meaning, Idiom (Kanyouku), Eyes, Novels
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan suatau alat komunikasi. Dalam penggunaannya
sebagai alat komunikasi bahasa digunakan sebagai interaksi dari segala
macam kegiatan dalam masyarakat. Samsuri (1980: 4-5) menyatakan
bahwa bahasa adalah alat yang dipakai untuk membentuk pikiran dan
perasaan, keinginan dan perbuatan-perbuatan, alat yang digunakan untuk
mempengaruhi dan dipengaruhi, dan bahasa merupakan dasar yang telah
berurat-akar di dalam masyarakat manusia.

Setiap bahasa yang ada di dunia ini mempunyai keunikan
tersendiri. Bahasa Indonesia akan mempunyai karakteristik yang berbeda
dengan bahasa Jepang. Apabila dilihat dari huruf yang dipakai, bahasa
Jepang memakai huruf hiragana, katakana, kanji, dan romaji untuk sistem
penulisannya. Dalam bahasa Jepang ketika kita akan berbicara kepada
seseorang, kita harus memperhatikan kepada siapa kita berbicara.
Penyampaian maksud, gagasan, ide kepada lawan bicara bisa dilakukan
secara langsung ataupun tidak langsung. Penyampaian secara langsung
adalah kita mengungkapkan secara lugas dan jelas apa yang ingin kita
sampaikan, sedangkan secara tidak langsung contohnya kita bisa
mengungkapkan maksud tersebut dengan menggunakan idiom.

Dalam berkomunikasi, masyarakat Jepang banyak menggunakan
idiom. Ungkapan atau idiom acapkali digunakan dalam kalimat kiasan
agar penyampaian makna lebih berkesan. Contoh pemakaian idiom dalam
percakapan Bahasa Jepang sebagai berikut.

A MFSAFEEREVWATI ST,
Apa benar Akiko dijodohkan lagi ?
BRMBRANEXILSKREVENELDNRZ,
Dia banyak sekali permintaan perjodohan ya.
A BREADEDLEVISBRAGEZANLELNIHIHIATL &,
Karena ayahnya terkenal jadi permintaan perjodohannya datang dari
berbagai tempat.

Contoh penggunaan idiom dalam kalimat Bahasa Indonesia.
1. Pengorbanan ayah dalam banting tulang menafkahi keluarga tidak

akan pernah tergantikan.

Banting tulang— bekerja keras
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2. Rani bersikap lapang dada atas semua musibah yang menimpanya
dan keluarganya.

Lapang dada — menerima segala sesuatu dengan tabah

Idiom dalam bahasa Jepang disebut dengan sebutan Kanyouku ({&
FA47). Didalam pembelajaran bahasa Jepang, kanyouku merupakan suatu
ungkapan yang tidak dipelajari, Oleh karena itu, tidak banyak pembelajar
bahasa Jepang yang mengenal kanyouku dan memahami maknanya
secara lebih dalam.

Kanyouku dalam bahasa Jepang jumlahnya sangat banyak, terdiri
dari berbagai macam unsur, misalnya unsur anggota tubuh, unsur warna,
nama hewan, unsur alam dan lain sebagainya. Di Jepang, Kanyouku
sering sekali didapati dalam percakapan sehari-hari, koran, majalah, dll.

Beberapa kanyouku yang mengandung unsur anggota badan,
contohnya :

1. AAELVKuchi ga warui/
2. A ELY — mulut yang buruk
mulut buruk
makna : tidak segan-segan berkata kalau membenci seseorang.
(Inoue, 1992:170)
Kanyouku yang mengandung unsur anggota badan dalam beberapa novel
Jepang misalnya sebagai berikut.
1. BAY%ELY /Me ga nail
2. B %Ly - matanya tidak ada
mata tidak ada
makna : semakin sangat menyukainya.
(Inoue, 1992:46)

Menurut Arikunto (2002) metodologi penelitian adalah cara yang

digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data penelitiannya. Penelitian

43




Mezurashii Vol. 1 No. 1 Bulan Januari 2019

ini merupakan cara untuk mendeskripsikan makna me dalam kanyouku

yang terdapat di dalam novel Koizora karya Mika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Makna Kanyouku Me Dalam Novel Koizora karya Mika

dijelaskan sebagai berikut.

1. BAHEH S /Me ga sameru/

FREERFLOETHLIESD., SHLFLVLDOLR Y ERARADL
Do

Membuka mata karena suara alarm yang tidak menyenangkan,
seperti biasa hari ini juga pergi ke sekolah.

(Mika L, 2006:17)

Pada data pertama terdapat kanyouku B A& & %/me ga sameru/ memiliki
makna leksikal yang artinya ‘membuka mata’, sedangkan makna idiom
menurut Inoue (1992:132) yang berarti ‘Dalam suatu kejadian, keraguan
hatimu akan lenyap, lalu kamu menyadari itu dan mulai membenarkan
hatimu’, sehingga kalau diartikan maksud dari makna idiom tersebut
adalah ‘kamu akan mulai sadar (membuka hati/mata) atas keraguan yang

sedang kamu alami’.

2. B#Z¥%&/Me o nusumu/

FRICGEATUL LG, £3]RY =LY,
ERFREDBERAFHIRERF > THREEEZ -

Aku tidak ingin bersekolah. Ingin pulang saja ke rumah.

Mika meninggalkan gedung olahraga dengan membawa seragam
sambil mencuri mata gurunya.

(Mika L, 2006:224)

Pada data kedua terdapat kanyouku B % &% /me o nusumu/ yang makna
leksikalnya memiliki arti ‘mencuri mata’, sedangkan makna idiomnya
menurut Inoue (1992:299) adalah ‘Sembunyi-sembunyi agar tidak
ketahuan seseorang’. Sehingga pada kalimat diatas menggunakan makna
idiom yang kalimat pertama artinya menjadi ‘Aku tidak ingin bersekolah.

Ingin pulang saja ke rumabh.
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3. B%#9/Me o toosu/

(V) AR ADEDEE, ARG LTEALE ! ]
ERFBELOLIFLGVYI M OEEZZITRY —K—KBZELE.
O FY T MDA A ~]
“Foto waktu Christmas, aku mengembangkannya kemarin !”
Mika melalui_mata lembaran-lembaran foto yang ia terima dari
Yamato dengan perasaan bangga.
“Tentu saja pria yang terbaik~"
(Mika L, 2006:270)

Pada data ketiga terdapat kanyouku B % @9 /me o toosu/ berkonjugasi
menjadi B %@ L f=/me o tooshita/ memiliki makna leksikal ‘melalui mata’
dan makna idiom yang menurut Inoue (1992:311) adalah ‘Melihat dengan
baik apa yang tertulis’ atau bisa diartikan menjadi ‘melihat atau
memandangi dengan seksama’. Sehingga pada kalimat diatas
menggunakan makna idiom untuk lebih memahami arti dari kalimat
tersebut, yang artinya menjadi “Foto waktu Christmas, aku

mengembangkannya kemarin !”

4. BIZHEE < /Me ni yaki tsuku/

COELAHZE. . . ZADPHRBLKFEDILHLTYY—ZRTLSRE
Rl oY LHICRERTTELIGE 0,

Penderitaan ini... dua orang yang berteman baik bergandengan
tangan dengan erat dibawah pohon sambil melihat pemandangan
membuat membakar mata.

(Mika L, 2006:236)

Pada data keempat terdapat kanyouku B IZ#EZ {f < /me ni yaki tsuku/
berkonjugasi menjadi B IZ% & {1 (+ T/me ni yaki tsukete/ yang makna
leksikalnya memiliki arti ‘membakar mata’ sedangkan makna idiomnya
menurut Inoue (1992:31) adalah ‘Kesan ; ingatan yang tertinggal kuat.
Akan tetap ada di mataku selamanya’, atau bisa diartikan menjadi ‘kesan
atau ingatan yang akan selalu teringat selamanya’. Sehingga arti dari
kalimat diatas setelah menggunakan makna idiom menjadi ‘Penderitaan

ini... dua orang yang berteman baik bergandengan tangan dengan erat
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dibawah pohon sambil melihat pemandangan yang membuat ingatan ini

akan selalu diingat selamanya’.

5. BIZEH.5/Me ni ukabu/

HRORE oA —DXLTVT, JRVEHELNTWEEZAER
& ZERMABETVSE. BRZESING K S —EBGICHIRZEE
SETNT. . . FAGELWMEOZENBIZELS.

Waktu melihat Mika yang tertidur dengan salah satu kancing
seragamnya yang terbuka dan pitanya yang lusut, dengan susah
payah dia membetulkannya agar Mika tidak terserang demam...
mengambang dimata sosok Yuu yang tersayang itu.

(Mika T, 2006:14)

Pada data kelima terdapat kanyouku B IZiFA.5/me ni ukabu/ memiliki

makna leksikal yang artinya ‘mengambang dimata’, sedangkan makna
idiom menurut Inoue (1992:274) yang berarti ‘Supaya terlihat oleh mata,
bisa dibayangkan’, atau bisa diartikan menjadi ‘membayangkan’.
Sehingga untuk mengartikan kalimat diatas menggunakan makna idiom
artinya menjadi ‘Waktu melihat Mika yang tertidur dengan salah satu
kancing seragamnya yang terbuka dan pitanya yang lusut, dengan susah
payah dia membetulkannya agar Mika tidak terserang demam...

membayangkan sosok Yuu yang tersayang itu’.

6. B%%E 5/Me o ubau/

2T BIRY DA VD REA VM AASERL, DLWTIZAMERSYME
EBSLEBEFOO—FT—%5555LTWVSE “Fila&MAE EXEL
EMNXFICEZEDOL., ZEEETZENEFICE -1,

Membeli 27 lembar untuk foto kamera instan, sebelum itu membeli
sesuatu untuk dimakan dan berkeliaran mencari stan kue lalu ada
huruf besar yang tertulis “barang dagangan baru” merebut mata,
Mika mengambil itu.

(Mika T, 2006:230)

Pada data keenam terdapat kanyouku B %% 5/Me o ubau/ berkonjugasi
menjadi B #&E 4N T/me o ubawarete/ memiliki makna leksikal yang

artinya ‘merebut mata’ dan makna idiom yang menurut Inoue (1992:506)

adalah ‘Tidak bisa berhenti melihat. Menjadi terpesona atau terpikat’.
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Sehingga pada kalimat diatas jika makna kanyouku-nya diubah makna
idiom menjadi ‘Membeli 27 lembar untuk foto kamera instan, sebelum itu
membeli sesuatu untuk dimakan dan berkeliaran mencari stan kue lalu
ada huruf besar yang tertulis “barang dagangan baru” lalu terpikat, Mika

mengambil itu’.

7. BZ#& B/Me o hosomeru/

Mo BERELSGELNGE? ? ]
BEDLLIZ. BE2EM VI X EVHDOERE,
EANGFEKENEZ, BEMOHTLYEL-ESICRAT,

“... apakah pacarku akan marah ??”

Tak lama kemudian, Mika terdiam beberapa saat seperti lyami.

Dari wajah Hiro senyumnya meningkat, terlihat seperti cemberut
menyipitkan mata.

(Mika L, 2006:27)

Pada data ketujuh terdapat kanyouku B % #fl & % /me o hosomeru/
berkonjugasi menjadi B % #li&H T/me o hosomete/ memiliki makna leksikal
yang artinya ‘menyipitkan mata’ dan makna idiom yang menurut Inoue
(1992:94) adalah ‘Dengan kesenangan dan cinta, aku tersenyum
diwajahku’, atau bisa diartikan menjadi ‘berbinar-binar atau terpana’.
Sehingga artinya menjadi “Apakah pacarku akan marah ??” Tak lama

kemudian Mika terdiam beberapa saat seperti lyami.

7.BA3EEE 1LV /Me ga hanasenai/

HROAKR 7y MZFEAN, HOED>2ETHNTLCSHER,
XIFBAGALHLZALGEDN S BABBELERTFT,
Hiro berjalan dengan tatapan mata yang tajam, dengan tangan yang

ada di saku seragamnya.
Saki tidak bisa melepaskan mata Hiro seperti itu sambil

gemetaran.
(Mika L, 2006:111)

Pada data kedelapan terdapat kanyouku B @t % LV/me ga hanasenai/
yang memiliki makna leksikal ‘tidak bisa melepaskan mata’ dan makna
idiom menurut Inoue (1992:33) adalah ‘Mempersiapkan keadaan yang tak

terduga, selalu berhati-hati. Harus dalam pengawasan’. Sehingga artinya
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menjadi ‘Hiro berjalan dengan tatapan mata yang tajam, dengan tangan
yang ada di saku seragamnya. Saki mengawasi Hiro seperti itu sambil

gemetaran’.

8. H %R < /Me o hiraku/

FZ7ORCSOBTMOEIADIRELEVET, BDOLSEEFA
PYLLEE#ICBEEDTHLTWW:-BZHL,

Suara tertawa yang keras terdengar dari lorong belakang pintu,
seperti mimpi yang tidak jelas membuka mata lalu menutup
terbangun dari kesadaran.

(Mika L, 2006:85)

Pada data kedelapan terdapat kanyouku B Z i < /me o hiraku/ memiliki
makna leksikal ‘membuka mata’ dan makna idiom yang menurut Inoue
(1992:133) adalah ‘Memahami kebenaran lalu memperoleh pengetahuan,

menunjukkan ketertarikan terhadap keadaan yang baru’.

9. BIZ®ZE %/Me ni tomaru/

FEHMRLLWWENDEEZR T, EMLIMAALIFTL %,
TR, HE5—HMODEENBICEHE T,

Melihat foto saat masih polos, membuat teringat kembali masa itu.
Waktu itu, mata berhenti pada satu lembar foto.

(Mika T, 2006:47)

Pada data kesembilan terdapat kanyouku B I[Z® % % /me ni tomaru/
berkonjugasi menjadi B IZ8 % - f=/me ni tomatta/ memiliki makna leksikal
‘mata berhenti’ dan makna idiom menurut Inoue (1992:310) adalah
‘Melihat sesuatu, memperhatikan hal itu’. Sehingga menjadi Melihat foto

saat masih polos, membuat teringat kembali masa itu.

10. BIZ&#& 5 /Me ni shimiru/

RAPHFEEZHROTVSEVTENBLCEEHTWS,
ZTOENETOLLHIZREAT. . .

SHOEWLWMEDE LINNEIHOM LG WNT EROBEIZM ML DA
AHEIFT, BBNHES TG ST,

Asap keluar karena membakar daging dan sayuran.

Asap itu menembus mataku.
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Aku tidak tahu matahari terbenam karena asap atau tidak tetapi, di
dalam dada aku merasa ada sesuatu yang membuat panas, lalu
aku menangis.

(Mika T, 2006:136-137)

Pada data kesepuluh terdapat kanyouku B [Z # & % /me ni shimiru/
berkonjugasi menjadi B[22 T/me ni shimite/ memiliki makna leksikal

yang artinya ‘menembus mata’ dan makna idiom yang menurut Inoue
(1992:309) adalah ‘Terlihat jelas dan berwarna, sepertinya mengesankan’,
tetapi mengartikan pada sebuah kalimat seperti diatas artinya lebih cocok

menggunakan makna leksikal.

11. B #&#9/Me o hanasu/
(BFEALICEATAL S~ ! ]
J LMD LERETLUO AN EZRET .
MEEEAVLISR~FRBIEL~A
“Aku mengingatmu dengan baik!”
Ekspresi kekaguman Nozomu terlihat dari cara dia memisahkan
mata dari lensa matanya.

‘Ingatan yang bagus darimu~itu kelebihannya~”
(Mika T, 2006:254)

Pada data sebelas terdapat kanyouku B # &9 /Me o hanasu/ memiliki
makna leksikal ‘memisahkan mata’ dan makna idiom yang menurut Inoue
(1992:86) adalah ‘Memfokuskan pada penglihatan (memandang).
Melalaikan pengawasan karena ketidaksiapan’. Sehingga artinya menjadi

Aku mengingatmu dengan baik~" .

12. B %% 59 /Me o sorasu/

ERFEXVZLLGACEODEZDEEALE, ENFEHEED
LM oEE LiasdT=,

Mika menatap wajah Hiro dengan senyum yang pabhit, lalu Hiro
mulai berbicara sambil berpaling.

(Mika L, 2006:55)

Pada data dua belas terdapat kanyouku B % % 5 9/me o sorasu/ memiliki

makna leksikal ‘berpaling’ dan makna idiom yang menurut Inoue

(1992:311) adalah ‘Mengarahkan penglihatan ke sisi lain. Melepaskan
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penglihatan’. artinya menjadi ‘Ketika aku mengalihkan penglihatan dari
Hiro tanpa membalas kata itu, ekspresi wajah Hiro berubah saat aku

melihatnya’.

13.B #®# F£9/Me o samasu/

REMNLLE-OANEHZRELEDFIRBE,
Bo1&H~1
Empat orang yang terlambat membuka mata sampai sore hari.
“Hai~”
(Mika L, 2006:131)

Pada data ketiga belas terdapat kanyouku B % & % 9 /me o samasu/
berkonjugasi menjadi B # & % L f=/me o samashita/ memiliki makna
leksikal ‘membuka mata’ dan makna idiom yang menurut Inoue (1992:133)
adalah ‘Dalam suatu kejadian, keraguan hatimu akan lenyap, lalu kamu
menyadari itu dan mulai membenarkan hatimu’, sehingga makna idiom
tersebut adalah ‘kamu akan mulai sadar (membuka hati/mata) atas

keraguan yang sedang kamu alami’.

14. B #M I+ %/Me o mukeru/

NECIZHAIE=Z—ZRTLZEL
RAECbA, REREBICEDA-RYE=4—ICBZAIITS,
... RBEBA,
NS TELBATOIALEWNNTE, ThRFENG??
CNABENGE? ?
“Tolong lihat ke monitor yang ada di dekatmu”
Terasa sakit, Mika mengarahkan mata ke monitor seperti yang
dikatakan dokter.
... bayi.
Tidak tahu karena suaranya kecil tetapi, apa ini tangannya ??Apa
ini kepalanya ??
(Mika L, 2006:106)

Pada data keempat belas terdapat kanyouku B % [Fl(+4/me o mukeru/
memiliki makna leksikal ‘mengarahkan mata’ dan makna idiom yang
menurut Shiraishi (1983:451) adalah ‘Lebih baik yang melakukan adalah
mata. Melihat’. Jika arti kalimat diatas diubah menggunakan makna idiom

artinya menjadi Terasa sakit, Mika melihat ke monitor seperti yang
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dikatakan dokter. ...bayi. Tidak tahu karena suaranya kecil, apa ini

tangannya ?? Apa ini kepalanya ??

15. B # RBi < /Me o mihiraku/

EBDH, RREEZHRLEZDIE. . . 7V
ERELANFFav e LEODETEZRBAVTEZREHLE -,
TYHNKET/ VLEBSRBELTLS, ELAER,

Aya yang tiba-tiba terdiam dalam diam.

Mika dan Yuka saling melihat satu sama lain membuka mata
mereka dan terlihat terkejut.

Aya tersenyum bertukar nomor dengan Nozomu, pemandangan
yang luar biasa.

(Mika L, 2006:14)

Pada data kelima belas terdapat kanyouku B % RBi < /me o mihiraku/
yang pada kalimat pertama kanyouku tersebut berkonjugasi menjadi B &
KBy T/me o mihiraite/ memiliki makna leksikal yang artinya ‘membuka

mata’ dan makna idiom yang menurut Shiraishi (1983:451) adalah

‘Membuka mata’.

16. BIZA % /Me ni hairu/

BN o-ERABHoLEVWSHEICEDLY RYBZITYLALE
BRI,
BEICADERFICAICASE=DK, HlOLDO—RBDFK,
[ DEAR %3 * FROM 7 ]

. TYHh L FHE
Liburan musim panas yang panjang berakhir dalam sekejap mata,
aku pergi ke sekolah sambil menggosok mataku yang masih
mengantuk.
Bersamaan ketika masuk ke kelas masuk ke mata, sepucuk surat
di atas meja.
[UNTUK Mika * DARI Aya]
... Surat dari Aya.
(Mika L, 2006:21)

Pada data keenam belas terdapat kanyouku B IZ A % /me ni hairu/
berkonjugasi menjadi B [Z A - 7=/me ni haitta/ memiliki makna leksikal

‘masuk ke mata’ dan makna idiom yang menurut Shiraishi (1983:444)

adalah ‘Berhenti di mata. Melihat’. Jika makna idiom, artinya menjadi
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‘Liburan musim panas yang panjang berakhir dalam sekejap mata, aku
pergi ke sekolah sambil menggosok mataku yang masih mengantuk.
Bersamaan ketika masuk ke kelas melihat, sepucuk surat di atas meja.

“‘UNTUK Mika * DARI Aya”. Surat dari Aya’

17. B ##&HE %/Me o kagayakaseru/

EANFELAELATIZELLLT, £5385->T{ i,
[FEPAETATLLD. . . ?2]

FRIFGEZEDEEESAETY, BEEM ELGNLEZDHED,
[HizYH—1! MBEROTZATETCLSE !

Dia mengatakan bahwa, Hiro ingin aku melahirkan seorang bayi.

“Bisakah aku melahirkan seorang bayi..??”

Memotong perkataan Mika yang tidak enak, dengan matanya yang

bersinar Hiro menjawab.

“Tentu saja ! Mari kita melakukan yang terbaik bersama-sama !”

(Mika L, 2006:94)

18. T 7XYDWME->TE~EALTA? 2]

BHEZRYR) ELHFEMNS, TYICHLDITEER,
TYEFEL>TELE ! EFDLAERMYICEZENES,

(RO &E~FENCDREDEBNTHYE>T-AZH~]
“Pacarnya Aya orang yang bagaimana ?7?”
Mika bertanya pada Aya sambil mengunyah sayuran acar dengan

saus kecap.
Aya menunggu ! berbicara yang membuat matanya bersinar.
“‘hmm~ aku mengenalnya dari teman-teman SMP ku~"

(Mika T, 2006:209)

Pada data ketujuh belas dan kedelapan belas terdapat kanyouku B % #&h

# %/me o kagayakaseru/ memiliki makna leksikal yang artinya ‘mata yang
bersinar’ dan makna idiom yang menurut Shiraishi (1983:447) adalah
‘Membuat mata bersinar. Penuh harapan dan kebahagiaan. Bersinarnya

wajah karena kebahagiaan’.

KESIMPULAN
Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Makna B/me/ dalam kanyouku B H& & %/me ga sameru/, B & <
/me o hiraku/, B I1Z&# %/me ni shimiru/, B Z& % 9 /me o samasu/, B
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[ZA %/me ni hairu/, dan B Z R B < /me o mihiraku/ adalah mata
terbuka dan melihat.

2. Makna B/me/ dalam kanyouku B ##&d/me o nusumu/, B Z&9 /me
o toosu/, B Z#%E 5/me o ubau/, BBt 7ELVme ga hanasenai/, B IZ
B & %/me ni tomaru/, B # &9 /me o hanasu/, BE% % 59 /me o
sorasu/, dan B # [l I+ % /me o mukeru/ adalah penglihatan atau
pandangan.

3. Makna B/me/ dalam kanyouku B IZ%EZ {+ < /me ni yakitsuku/ dan B
[Z % H 5 /me ni ukabu/ adalah alat yang digunakan untuk
menggambarkan suatu kejadian yang sudah diketahui atau sudah
pernah terjadi.

4. Makna B/me/ dalam kanyouku B % #fi& %/me o hosomeru/ adalah
anggota tubuh yang mengecil untuk mengekspresikan tersenyum.

5. Makna H/me/ dalam kanyouku B # &M+ %/me o kagayakaseru/

adalah anggota tubuh yang digunakan untuk mengekspresikan

kebahagiaan.
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